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Abstrak 
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) merupakan gangguan akibat penekanan saraf medianus yang sering 
terjadi pada pekerjaan dengan gerakan tangan berulang dan postur kerja tidak ergonomis, termasuk 
pada penjahit. Selain faktor fisik, stres kerja juga berperan meningkatkan risiko CTS. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan sikap pekerja penjahit 
mengenai pencegahan CTS melalui edukasi ergonomi dan manajemen stres. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi postur 
ergonomis, dan latihan peregangan dengan media leaflet dan audiovisual. Kegiatan dilaksanakan pada 
Januari 2026 di Pasar Sentral Kabupaten Soppeng dengan 73 peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan 
pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan kategori baik dari 23,3% menjadi 
89,0% serta peningkatan sikap kerja baik dari 15,1% menjadi 79,5%, dengan perbedaan signifikan 
(p<0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi ergonomi dan manajemen stres efektif 
meningkatkan pemahaman dan sikap pekerja dalam pencegahan CTS. Program edukasi kesehatan 
kerja disarankan dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung penerapan perilaku kerja sehat dan 
menjaga produktivitas pekerja. 
Kata kunci - carpal tunnel syndrome, ergonomi kerja, manajemen stres, pekerja penjahit, edukasi 
kesehatan kerja 
 

Abstract 
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) is a disorder caused by compression of the median nerve that often 
occurs in jobs with repetitive hand movements and non-ergonomic work postures, including in tailors. 
In addition to physical factors, work stress also plays a role in increasing the risk of CTS. This community 
service activity aims to improve the knowledge and attitudes of tailors regarding CTS prevention 
through ergonomics education and stress management. The method used is an educational-
participatory approach through counseling, interactive discussions, demonstrations of ergonomic 
postures, and stretching exercises using leaflets and audiovisual media. The activity was carried out in 
January 2026 at the Central Market of Soppeng Regency with 73 participants. Evaluation was carried 
out using a pre-test and post-test. The results showed an increase in knowledge in the good category 
from 23.3% to 89.0% and an increase in good work attitudes from 15.1% to 79.5%, with a significant 
difference (p<0.05). These findings indicate that ergonomics education and stress management are 
effective in improving workers' understanding and attitudes in CTS prevention. Occupational health 
education programs are recommended to be carried out continuously to support the implementation of 
healthy work behaviors and maintain worker productivity. 
Keywords - carpal tunnel syndrome, work ergonomics, stress management, occupational health 
education for tailors 
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PENDAHULUAN   
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah gangguan yang terjadi akibat penekanan saraf medianus 

di terowongan karpal pada pergelangan tangan.  Gangguan ini sering dikaitkan dengan pekerjaan yang 

melibatkan gerakan tangan berulang dan postur kerja tidak ergonomis, karena aktivitas tersebut 
meningkatkan tekanan pada jaringan di sekitar saraf medianus sehingga memperbesar risiko CTS 

(Sitorus & Setiadi, 2024). Kondisi ini ditandai dengan gejala utama berupa rasa kesemutan dan nyeri 
yang menjalar ke jari-jari serta tangan yang dipersarafi oleh saraf medianus. Selain itu, penderita juga 

dapat mengalami rasa kebas, kelemahan otot, kekakuan, dan pada kondisi tertentu dapat terjadi atrofi 

otot (Pratiwi & T.A., 2022). Dalam jangka panjang, CTS tidak hanya berdampak pada kesehatan 
pekerja, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas kerja dan kualitas hidup (Rotaru, et al., 

2024). 
Salah satu pekerjaan yang memiliki pola kerja repetitif tinggi adalah penjahit. Aktivitas menjahit 

memerlukan penggunaan tangan dan pergelangan secara intensif untuk mengatur kain, memegang 
jarum, serta mengoperasikan mesin jahit secara manual, sehingga pergelangan tangan berada dalam 

posisi tetap dan gerakan repetitif sering terjadi. Penelitian terbaru mengidentifikasi bahwa penjahit 

memiliki prevalensi keluhan CTS yang tinggi, dengan hubungan signifikan antara gerakan berulang, 
lama kerja, masa kerja, dan postur kerja yang tidak ergonomis dengan kejadian CTS (Lalupanda, et 

al., 2020; Prima, 2025; Akbar, et al., 2025). 
Selain faktor fisik, aspek psikososial seperti stres kerja juga berperan dalam meningkatkan 

risiko terjadinya CTS. Beban kerja yang tinggi, tuntutan penyelesaian pesanan, serta tekanan waktu 

dapat memicu stres yang berkepanjangan pada penjahit. Stres kerja dapat menyebabkan ketegangan 
otot dan menurunkan kesadaran terhadap posisi kerja yang benar, sehingga memperburuk kondisi 

biomekanik pada pergelangan tangan. Penelitian terbaru menunjukkan adanya hubungan antara stres 
kerja dan meningkatnya keluhan gangguan muskuloskeletal pada pekerja sektor informal. Sejumlah 

penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa faktor psikososial, khususnya stres kerja juga memiliki 
peran penting dalam meningkatkan risiko terjadinya CTS. Stres kerja yang berkepanjangan dapat 

memicu ketegangan otot serta memperburuk postur kerja, sehingga memperbesar tekanan pada saraf 

medianus. Risiko ini cenderung lebih tinggi pada pekerjaan yang menuntut konsentrasi tinggi, repetisi 
gerakan, serta tekanan waktu yang ketat (Baraj dkk., 2025). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi 
ergonomi mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku kerja sehat pada pekerja berisiko. Edukasi 

mengenai postur kerja yang benar, pengaturan waktu istirahat, dan latihan peregangan terbukti efektif 

dalam menurunkan keluhan muskuloskeletal (Krishnanmoorthy, et al., 2025; Putri & Ekawati, 2025). 
Hal ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif memiliki peran penting dalam upaya pencegahan 

gangguan muskuloskeletal khususnya carpal tunnel syndrome. 
Kegiatan pengabdian lain juga melaporkan bahwa penggunaan media edukasi yang tepat, 

seperti leaflet dan media audiovisual, dapat meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif 

dibandingkan metode tunggal. Leaflet berfungsi sebagai media penguat informasi yang dapat dibaca 
ulang secara mandiri, sementara media audiovisual membantu memperjelas materi melalui visualisasi 

gerakan dan contoh penerapan langsung. Kombinasi kedua media tersebut dinilai mampu 
meningkatkan daya serap informasi dan mendorong perubahan perilaku kerja (Putri, et al., 2024; 

Rachmat, et al., 2025; Oktaviani & Rahmanto, 2025). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pencegahan yang bersifat komprehensif 

dan berkelanjutan, khususnya bagi pekerja penjahit sebagai kelompok berisiko tinggi. Pencegahan CTS 

tidak hanya berfokus pada perbaikan faktor fisik dan ergonomi, tetapi juga perlu mencakup pengelolaan 
aspek psikososial seperti stres kerja. Edukasi manajemen stres menjadi penting karena dapat 

membantu pekerja mengenali sumber stres, mengembangkan strategi koping yang adaptif, serta 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental selama bekerja. Dengan 

pengelolaan stres yang baik, diharapkan ketegangan otot dapat berkurang dan postur kerja yang lebih 

ergonomis dapat dipertahankan. 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.112
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan edukasi 
ergonomi dan manajemen stres diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih optimal dalam 

mencegah CTS pada pekerja penjahit. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong perubahan sikap dan perilaku kerja yang lebih sehat. Melalui edukasi yang tepat dan 
penggunaan media yang efektif, pekerja penjahit diharapkan dapat menerapkan prinsip ergonomi dan 

manajemen stres secara mandiri dalam aktivitas sehari-hari, sehingga risiko CTS dapat diminimalkan 
dan produktivitas kerja tetap terjaga. 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

edukatif dan partisipatif yang ditujukan kepada pekerja penjahit. Kegiatan dilaksanakan melalui 
penyuluhan dan diskusi interaktif mengenai Carpal Tunnel Syndrome (CTS), prinsip ergonomi kerja, 

serta manajemen stres. Materi disampaikan menggunakan media leaflet dan audiovisual untuk 
memudahkan pemahaman peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 

bulan Januari 2026 di Pasar Sentral Kabupaten Soppeng. Target sasaran kegiatan ini adalah para 

pekerja yang berprofesi sebagai penjahit yang beraktivitas di Pasar Sentral Soppeng. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

persiapan dilakukan dengan identifikasi permasalahan, penyusunan materi edukasi, serta koordinasi 
dengan mitra. Tahap pelaksanaan, diawali dengan memberikan kuesioner (pre-test) kepada pekerja, 

selanjutnya penyampaian materi terkait manajemen stress, ergonomic kerja, demonstrasi postur kerja 

ergonomic, dan latihan peregangan, serta sesi tanya jawab. Terakhir dilakukan pemberian kuesioner 
kembali post-test kepada peserta untuk menilai pemahaman peserta dan membandingkan hasilnya 

dengan pre-test yang telah dilaksanakan sebelumnya 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Perbedaan Rata-Rata Pengetahuan dan Sikap Carpal Tunnel Syndrome (CTS) melalui 

Penyuluhan dan Diskusi Interaktif pada Penjahit di Pasar Sentral Kabupaten Soppeng saat  Pre-test 

dan Post-test 

Variabel 
Pre-test Post-test p-value 

n % n % 

0.000 

Pengetahuan 

Kurang Baik 56 76.7 8 11.0 

Baik 17 23.3 65 89.0 

Total 73 100.0 73 100.0 

Sikap 

0.000 
Kurang Baik 62 84.9 15 20.5 

Baik 11 15.1 58 79.5 

Total 73 100.0 73 100.0 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada pekerja penjahit di Pasar 

Sentral Kabupaten Soppeng menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan hasil evaluasi awal (pre-test) 
terhadap 73 responden, tingkat pengetahuan peserta mengenai Carpal Tunnel Syndrome (CTS) masih 

tergolong kurang baik. Sebanyak 56 responden (76.7%) berada pada kategori pengetahuan kurang 
baik dan 17 responden (23.3%) kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurullita, Wahyudi, & 

Meikawati (2023) dan Pratiwi & T.A (2022), yang menyatakan bahwa pekerja dengan aktivitas gerakan 

berulang dan postur kerja tidak ergonomis umumnya memiliki pemahaman terbatas terkait risiko CTS. 
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pekerja sektor informal dengan 

aktivitas tangan berulang umumnya memiliki pemahaman yang rendah mengenai risiko dan 
pencegahan Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Penelitian Rosiyana & Koesyanto (2023) menemukan 

adanya hubungan signifikan antara gerakan repetitif dan gejala CTS pada pekerja sektor informal, yang 
mencerminkan bahwa pekerja yang terlibat dalam aktivitas tangan berulang sering mengabaikan 

pentingnya upaya pencegahan serta kurang informasi tentang ergonomi pekerjaan. Selain itu, Sujadi 

(2022) melaporkan bahwa CTS merupakan masalah kesehatan kerja pada berbagai kelompok pekerja 
sektor informal seperti pekerja konveksi dan tenaga produksi yang melakukan aktivitas repetitif, di 
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mana kurangnya edukasi ergonomi membuat mereka kurang memahami risiko serta langkah 
pencegahannya. 

Setelah diberikan edukasi mengenai CTS, ergonomi kerja, dan manajemen stres, terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hasil evaluasi akhir (post-test) menunjukkan bahwa 65 
responden (89.0%) berada pada kategori pengetahuan baik dan 8 responden (11.0%) masih pada 

kategori kurang baik. Nilai p = 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara tingkat pengetahuan tukang jahit sebelum dan sesudah diberikan Penyuluhan dan Diskusi 

Interaktif CTS menggunakan media leaflet dan audiovisual. Hasil ini sejalan dengan kegiatan edukasi 
kesehatan kerja yang dilakukan pada pekerja pabrik rokok di Malang, yang menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan tingkat pengetahuan pekerja mengenai CTS setelah dilakukan penyuluhan dan 

evaluasi melalui metode pre-test dan post-test, sehingga edukasi terbukti efektif meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai risiko dan pencegahan CTS (Nurrahmaniah, Rahmawati, & Lisna, 2024). 

Selain itu, kegiatan edukasi pada pengrajin batik tulis di Pekalongan juga menunjukkan bahwa 
pemberian materi pencegahan CTS melalui penyuluhan dan media edukatif mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai penyebab, gejala, serta langkah pencegahan CTS setelah dilakukan 

evaluasi pascaedukasi (Ivanka & Rahmanto, 2025). 
Selain peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan kesadaran terhadap perilaku kerja 

sehat juga terlihat baik. Berdasarkan hasil evaluasi awal (pre-test) terhadap 73 responden, sikap 
responden mengenai Carpal Tunnel Syndrome (CTS) masih tergolong kurang baik. Sebanyak 62 

responden (84.9%) berada pada kategori sikap kurang baik dan 11 responden (15.1%) kategori baik. 
Hasil evaluasi akhir (post-test) menunjukkan bahwa 58 responden (79.5%) berada pada kategori sikap 

kerja  baik dan 15 responden (20.5%) masih pada kategori sikap kerja kurang baik. Nilai p = 0,000 (< 

0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sikap tukang jahit sebelum dan 
sesudah diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja belum memiliki kesadaran 

yang memadai terhadap pentingnya perilaku kerja ergonomis serta upaya pencegahan gangguan pada 
pergelangan tangan yang dapat muncul akibat aktivitas kerja berulang. Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Putri dan Yanti (2025) menunjukkan bahwa sikap pekerja terhadap risiko CTS masih 

kurang baik dan memiliki hubungan dengan meningkatnya risiko gangguan pada pergelangan tangan 
akibat aktivitas kerja manual berulang. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja sektor informal umumnya 

belum memiliki kesadaran optimal mengenai risiko CTS dan pentingnya penerapan perilaku kerja sehat. 
Selain itu, penelitian oleh Sumiati, Mulyati, dan Hidhayanti (2024) juga menunjukkan bahwa sikap kerja 

pekerja sebelum diberikan pelatihan ergonomi masih tergolong kurang baik, namun dapat mengalami 

perubahan signifikan setelah diberikan intervensi pelatihan ergonomi yang menekankan pentingnya 
postur kerja yang aman dan kebiasaan kerja sehat. Penelitian lain pada pekerja sektor informal juga 

melaporkan bahwa sebelum edukasi ergonomi sebagian besar pekerja belum memahami prinsip 
perilaku kerja sehat, namun setelah edukasi terjadi peningkatan pemahaman dan perubahan sikap 

kerja (Lubis, Luthfan, & Anhari, 2023). 
Penggunaan media leaflet dan audiovisual turut mendukung keberhasilan kegiatan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Hapsah dan Suroto (2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan menggunakan media audiovisual dan leaflet efektif dalam meningkatkan sikap responden 
terhadap upaya pencegahan penyakit. Selain itu, Rahayuningsih dan Kristinawati (2023) melaporkan 

bahwa penggunaan media audiovisual dan leaflet secara bersamaan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan sikap peserta terhadap praktik kesehatan, di mana media audiovisual membantu 

peserta lebih mudah memahami materi edukasi yang disampaikan. Selain itu, Yanti dan Allo (2025) 

juga menemukan bahwa promosi kesehatan menggunakan ceramah yang didukung media audiovisual 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta dibandingkan dengan hanya 

menggunakan leaflet, menunjukkan keunggulan audiovisual dalam memperkuat pemahaman materi 
edukasi kesehatan. Ivanka dan Rahmanto (2025) juga menekankan bahwa penggunaan media edukasi 

leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman. 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi ergonomi dan 

manajemen stres memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

kesadaran pekerja penjahit dalam pencegahan CTS. Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru yang 
menunjukkan bahwa edukasi yang praktis dan sesuai dengan kondisi kerja sektor informal dapat 

membantu mengurangi risiko gangguan musculoskeletal khususnya CTS, serta meningkatkan kualitas 
hidup dan produktivitas kerja. (Nurullita, et al., 2023; Uni, et al., 2025). 
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Gambar 1. Kegiatan Pemberian Edukasi terkait Manajemen Stres dan Ergonomi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada pekerja penjahit di Pasar Sentral Kabupaten 

Soppeng, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai Carpal Tunnel Syndrome (CTS), ergonomi, dan 

manajemen stres efektif meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap pekerja dalam menerapkan 
perilaku kerja sehat, termasuk postur ergonomis, peregangan rutin, serta pengelolaan stres. 

Penggunaan media leaflet dan audiovisual terbukti membantu peserta memahami dan mempraktikkan 

materi secara lebih baik. Oleh karena itu, pekerja disarankan untuk rutin menerapkan prinsip kerja 
ergonomis dan peregangan, sedangkan pihak pengelola pasar atau dinas terkait dapat 

menyelenggarakan program edukasi kesehatan kerja secara berkala dan semoga selanjutnya kami bisa 
membuat program monitoring dan evaluasi rutin, misalnya follow-up setiap 3–6 bulan untuk melihat 

apakah perilaku kerja sehat tetap diterapkan.  
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